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Konstestasi wacana pembangunan pada level akar rumput melahirkan gerakan petani sebagal respon atas
program pembangunan dominan pemerintah. Proses komunikasi penyadaran kritis memiliki peran penting
dalam menyadarkan kaum tani akan berbagai bentuk penindasan dan mengarahkan mereka pada aksi
kolektif. Penggunaan konsep consciousness raising berupa saluran komunikasi, bentuk komunikasi, dan
beragam teknik penyadaran dapat mempengaruhi kesadaran, motivasi dan transformasi identitas partisipan
gerakan petani. Artikel ini bertujuan untuk memahami proses komunikasi pembangkitan kesadaran gerakan
petani dalam menyikapi isu yang sedang berkembang dan relasinya dengan partisipasi para partisipan dalam
aksi kolektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek kasus 4 kelompok petani
basis SPPQT (Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa aksi
kolektif dipengaruhi oleh proses komunikasi pembangkitan kesadaran kritis yang dilakukan oleh SPPQT
melalui penggunaan saluran komunikas yang beragam, baik di level basis maupun di level publik.
Komunikasi penyadaran kritis yang diakukan oleh SPPQT melahirkan kesadaran kritis partisipan yang
beragam karena pemaknaan partisipan akan readlitas yang berbeda dan motivasi intrumental yang selalu
melekat dalam setiap aksi kolektif.
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<i>Development discourse at grassroots level gave birth to farmers?movement as a counterhegemonic
response to the dominant state development. Critical awareness of communication processes plays a major
rolein sensitizing the farmers on forms of oppression and transforming them into a practical movement. The
use of the concept of consciousness raising in the form of channels of communication, forms of
communication, and various techniques of awareness can affect awareness, motivation and identity
transformation of the participants. This article aims to understand the communication processes generating
awareness of the peasant movement in addressing growing issues and their relationships with participation
in acollective action. Method of research used is qualitative approach with the case subjectsinvolving 4
groups of farmers SPPQT basis (Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah). The results show that
participation in collective action is influenced by the communication process of critical awareness generated
by SPPQT through the use of various communication channels both at base level and at the level of public.
Critical awareness of communication carried out by SPPQT spawned avariety of critical awareness of
participants because participants make different meanings of reality, and instrumental motivation is aways
inherent in any collective action.</i>
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